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ABSTRACT 

 
 

FEBRIYANTI POMANTO. T3120106. THE APPLICATION OF THE AHP 

METHOD TO RECIPIENTS OF SOCIAL ASSISTANCE FOR POOR 

FAMILIES AT BOLONGGA IN NORTH GORONTALO DISTRICT 

 

This research aims to: 1) apply the AHP method to recipients of social assistance 

for poor families using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method and 2) find 

out the criteria from the data of recipients of social assistance for the poor families 

at Bolongga using the AHP method. The data collection technique uses primary 

data, employing observation and interviews. The object of this research is the 

recipients of poor families' social assistance, then processed by the analytical 

hierarchy process method. Based on the results of this study, the data taken are 30 

data on recipients of poor families' social assistance of Bolongga taken from Leboto 

Village Office. The final result obtains a ranking of the recipients of poor families' 

social assistance. There are three ranks, namely Rita Piloman is ranked First, Iwan 

Ali is ranked Second, and Jumira Dusi is ranked Third from Excel calculations on 

recipients of poor-family social assistance. 
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ABSTRAK 

 

 

FEBRIYANTI POMANTO. T3120106. PENERAPAN METODE AHP 

PADA PENERIMA BANTUAN SOSIAL KELUARGA MISKIN DI 

DUSUN BOLONGGA KAPUPATEN GORONTALO UTARA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menerapkan metode AHP pada penerima 

bantuan sosial keluarga miskin dengan menggunakan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP), dan 2) mengetahui kriteria-kriteria dari data 

penerima bantuan sosial keluarga miskin didusun bolongga menggunakan 

metode AHP. Teknik pengumpulan data menggunakan data primer, 

dengan cara observasi dan wawancara. Objek penelitian penulis yaitu 

penerima bantuan sosial keluarga miskin, kemudian di olah dengan metode 

analytical hierarchy process dari hasil penelitian ini data yang di gunakan 

sebanyak 30 data penerima bantuan sosial keluarga miskin (PKH) yang di 

ambil dari kantor Desa Leboto. Dengan hasil akhir yaitu menghasilkan 

perangkingan dari penerima bantuan sosial keluarga miskin (PKH) di 

dapat 3 rangking yaitu Rita Piloman mendapatkan rangking 1, iwan ali 

mendapatkan rangking ke2 dan Jumira dusi meraih rangking 3 dari 

perhitungan excel pada penerima bantua sosial keluarga miskin (PKH). 

 

Kata kunci: penerapan AHP, penerima bantuan sosial, keluarga miskin 

(PKH) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemiskinan yang meluas di Indonesia merupakan permasalahan yang perlu 

segera diatasi. Hal ini didukung dengan penetapan Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB) mengenai Millennium Development Goals (MDGs) yang menyatakan 

bahwa pada tahun 2015, proporsi penduduk yang hidup di bawah garis 

kemiskinan harus mengalami penurunan sebesar 50% dibandingkan tahun 2015. 

2015 dan sebelumnya bertahun-tahun. Kondisi tahun di 189 negara anggota, 

termasuk Indonesia (Sukidjo 2009).[1] 

Masalah kemiskinan adalah salah satu masalah mendasar yang menjadi 

perhatian pemerintah di semua negara. Salah satu program pemerintah yang 

digunakan untuk mengentaskan kemiskinan  adalah PKH (Program Keluarga 

Harapan) bagi masyarakat miskin yang diselenggarakan oleh pemerintah. PKH 

merupakan bagian dari upaya pemerintah  untuk meringankan beban pengeluaran 

rumah tangga.[2] 

Di Indonesia, program PKH tahap pertama dilaksanakan dengan menyalurkan 

bantuan tunai bersyarat kepada 392.000 rumah tangga sangat miskin (RTSM) di 7 

provinsi yaitu provinsi Gorontalo, Jawa Timur, Jawa Barat,DKI Jakarta, Sumatera 

Barat, Sulawesi Utara, dan Indonesia. Jawa, dan Nusa Tenggara. Selanjutnya pada 

sidang berikutnya tahun 2010, bantuan tunai diberikan kepada 772.830 RTSM 

yang tersebar di 20 provinsi. (Direktur Jenderal Perlindungan dan Jaminan Sosial, 

2020).[3] 

Dalam penelitian ini dilakukan analisis perbandingan algoritma klarifikasi 

data. Dan penulis mengusulkan untuk membuat sistem yang dapat membantu 

memperjelas apakah masyarakat berhak menerima bantuan dari PKH, berdasarkan 

kriteria kemiskinan yang ditentukan oleh pemerintah.[4] 
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Desa leboto merupakan desa yang penduduknya berjumlah 2374 jiwa yang 

terbanyak ke-3 di Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara, banyak 

masyarakat leboto berpenghasilan rendah sehingga banyak masyarakat yang 

masih memprihatinkan seperti kelayakan rumah, dan pekerjaan maka perlunya 

dukungan bantuan dari pemerintah untuk memperoleh bantuan penerimaan 

keluarga harapan atau PKH di desa leboto. 

Saat ini, bantuan kepada penerima manfaat Keluarga Harapan atau PKH yang 

diberikan oleh pemerintah desa mengalami kesulitan dan sering kali ditetapkan 

kriteria kelompok mana (individu, keluarga, atau kelompok) yang berhak 

menerima dana bantuan.Dukungan PKH sesuai dengan keputusan Kementrian. 

Kementerian Sosial Republik Indonesia, meliputi Ibu hamil, anak dibawah 5 

tahun dan anak usia sekolah 7 sampai dengan 18 tahun. 

Dalam penelitian ini di perlukan kriteria tertentu dalam menentukan penerima 

bantuan keluaga harapan atau PKH. adapun kriteria yang penulis gunakan adalah 

pertama kondisi rumah, di mana kondisi rumah merupakan salah satu aspek yang 

paling penting karena melalui kondisi rumah itu sendiri, dapat di data dengan cara 

mendata per rumah tangga dan anak sekolah yang berhak mendapatkan penerima 

kelurga harapan atau PKH. Ketika jumlah tanggungan di mana tanggungan  

jumlah anggota keluarga yang masih menjadi tanggungan keluarga tersebut.maka 

kriteria di atas penulis dapat membantu pemerintah desa dalam memberikan 

bantuan penerima keluarga harapan atau PKH. yang berhak layak menerima 

ataupun sebalikya. 

     Permasalahan yang terjadi di desa leboto adalah pemerintah desa yang masih 

kesulitan dalam menganalisa penerima bantuan penerima keluarga harapan atau 

PKH dan sering terjadi keterlambatan pada penerima di desa leboto. Sehingga 

kriteria yang ada tidak jadi penentu dalam penerima bantuan penerima bantuan 

tersebut karena masih ada yang menerima bantuan yang tidak sesuai dengan 

kriteria yang sudah di tentukan. Oleh karena itu, permasalahan yang terjadi dari 
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Tahun 2018 sampai tahun 2020, ialah tidak meratanya penerima bantuan 

khususnya bantuan penerima keluarga harapan atau PKH. Sehingga 

mengakibatkan bantuan penerima keluarga harapan atau PKH tidak tepat sasaran. 

Oleh karena itu, harus adanya kriteria dalam penerima bantuan penerima keluarga 

harapan atau PKH di desa leboto. Dimana kriteria ini merupakan suatu upaya dari 

pemerintah desa untuk membedakan penerima bantuan suatu proses 

mempermudah dalam memasukan masing-masing data yang di tentukan. 

Untuk itu dalam dalam mengatasi permasalahan yang di atas yang di 

penerima bantuan penerima keluarga harapan atau PKH di desa leboto penelit 

memberikan solusi yaitu meggunakan penerapan metode AHP pada penerima 

bantuan sosial kelurga miskin di desa leboto. 

Tabel 1.1 Data Penerima Bantuan PKH 

 

No 

 

Nama 

 

 

Dusun 

 

 

Umur 

 

Status 

 

Pekerjaan 

1 Zulkifli potale Bolongga 32 Kawin Honorer 

2 Yusni jaba Bolongga 51 Kawin Urt 

3 Rita pilomonu Bolongga 54 Cerai mati Urt 

4 Iwan ali Bolongga 48 Kawin Petani 

5 Santi kau Bolongga 46 Kawin Urt 

6 Amalia djaba Bolongga 41 Kawin Urt 

7 
Astin t 

Hamzah 
Bolongga 37 Kawin Urt 

8 Raina djaba Bolongga 42 Cerai hidup Urt 

Dst …… ……  …… ……. 

50 Malik arbie Bolongga 70 Cerai mati Honorer 

Sumber data : (Desa Leboto) Tahun 2023 

Pada tabel di atas terdapat nama penerima pkh dan dusun Bolongga yang 

akan di teliti serta umur yang tertera minimal 30an sampai 70an dan pekerjaan 
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mulai dari urt, petani, wiraswasta serta jumlah penerima pkh yang akan di olah 

pada penelitian ini. 

Algoritma AHP merupakan algoritma yang biasa digunakan oleh para 

pengambil keputusan untuk membantu memecahkan masalah penetapan harga 

berdasarkan beberapa faktor. Ada juga beberapa alasan mengapa AHP sangat 

mudah digunakan, termasuk struktur hierarkinya serta validitas dan ketahanan 

hasil analisisnya.[5] 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Adanya kesulitan dalam penerimaan bantuan penerima keluarga harapan atau 

PKH di desa leboto. 

2. Menerapkan kriteria-kriteria dalam penerima bantuan penerima kelurga 

harapan atau PKH di desa leboto. 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang aplikasi untuk penerima bantuan penerimaan keluarga 

harapan atau PKH dengan metode AHP di desa leboto? 

2. Bagaimana menerapkan Analisis dengan menggunakan metode AHP dalam 

penerima bantuan penerima keluarga harapan atau PKH di desa leboto? 

1.4 Tujuan 

1. Untuk merancang aplikasi dari data penerimaan bantuan penerima keluarga 

harapan atau PKH di desa leboto dengan menggunakan metode AHP dalam 

menentukan penerimaan bantuan penerima keluarga harapan atau PKH di desa 

leboto. 

2. Untuk menerapkan analisis dengan metode AHP dalam penerima bantuan 

penerima keluarga harapan atau PKH di desa leboto. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Pengembangan Ilmu 

Diharapkan penelitian ini dapat memperluas pengetahuan tentang teknologi 

komputer secara umum dan menerapkan penerima bantuan penerima keluarga 

harapan atau PKH  di desa leboto menggunakan metode AHP. 
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2. Partisi 

Diharapkan hasil penelitian dapat di gunakan sebagai alat ilternative 

pemutusan pengambilan keputusan khususnya tentang penerima bantuan 

penerima keluarga harapan atau PKH di desa leboto menggunakan 

metodeAHP. 

3. Peneliti 

Peneliti juga  dapat memberikan konstribusi kepada peneliti lain yang akan  

melaksanakan penelitian terkait metode AHP dan memberikan wawasan       

permasalahan yang sedang di teliti dalam sistem yang lebih besar.                                             
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BAB 11 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Studi  

Adapun penelitian terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terkait 

No Peneliti Judul Tahun  Metode  Hasil 

1 Slamet 

Riyadi 

Analisis 

Implementasi 

Program 

Keluarga 

Harapan atau 

Pkh pada 

Keluarga Sangat 

Miskin 

Didukung 

(KSM) (Studi di 

Kecamatan 

Gunung 

Kabupaten 

Lampung 

Tengah) 

2016 AHP 

Analytical 

Hierarchi 

Process 

- Pelaksanaan PKH 

di Kecamatan 

Gunung Sugih 

Tahun 2011-2014  

meliputi: 4 aspek 

input berupa 

identifikasi Rumah 

Tangga Sasaran 

(RTS); aspek proses 

berupa kegiatan 

pertemuan awal dan 

konspirasi 

pembentukan tim 

serta pemutahiran 

data; serta aspek 

terkait hasil 

vertifikasi 

komitmen, dan 

lokasi bantuan yang 

dilaksanakan sesuai 

ketentuan PKH 
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aspek komunitasi 

berupa dukungan 

kelembagaan agar 

PKH dapat berjalan 

secara efektif. 

2 Lidya 

Nafatilona 

Analisis 

pelaksanaan 

Program 

Keluarga 

Harapan (PKH) 

di kota 

administrasi 

Jakarta Utara 

(studi kasus di 

Kelurahan 

Waraka 

Kecamatan 

Tanjung Priok). 

 

2011 AHP Selama pelaksanaan 

PKH di subwilayah 

Warakas terdapat 

beberapa 

permasalahan yang 

ditemui terutama 

dalam hal sosialisasi. 

 yang di lakukan tidak 

merata, pencairan 

modal yang tidak 

tepat waktu, dan 

penentuan produk 

Status kemiskinan 

Kecamatan Warakas 

tidak diambil secara 

keseluruhan 

melainkan hanya 

menggunakan data 

BLT beseline  sebagai 

dasar formulir yang 

digunakan di 

lapangan, padahal 

datanya tahun 2005 

dan pendamping 

belum melakukan. 



8 

 

 

 

 Pengumpulan data 

terkini mengenai 

masyarakat miskin. 

 semua orang. 

 

3 Ahmad 

rokhoul 

Analisis Peran 

koordinator 

Program 

Keluarga 

Harapan (PKH) 

dalam pelayanan 

sosial di Jakarta 

utara 

2010 AHP Peran orang tersebut 

menjadi mediator, 

fasilitator, pendidik, 

dan juga 

anggota/peserta PKH, 

yang berdaya untuk 

membangun 

kehidupannya. 

 Selain menjadi “agen 

perubahan” yang 

mengorganisir 

kelompok 

masyarakat, 

pendamping juga 

harus menjalankan 

tugas teknis seperti: 

melakukan analisis 

sosial, mengelola 

dinamika kelompok 

(komunitas), 

membina hubungan, 

bernegosiasi, 

berkomunikasi, 

memberikan 

konsultasi dan 
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pencarian calon 

pelanggan serta 

manajemen. 

 sumber pendanaan. 

 

 

2.2 Tinjauan Pustaka 

2.2.1 Penerima Keluarga Harapan (PKH) 

  Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan skema pemberian modal 

kepada rumah tangga sangat miskin (RTSM) berdasarkan syarat dan ketentuan  

yang telah ditentukan. Program jenis ini dikenal secara internasional dengan nama 

program Conditional Cash Transfer (CCT) atau program Bantuan Tunai 

Bersyarat. Persyaratan ini dapat mencakup kehadiran di lembaga pendidikan 

(misalnya untuk anak usia sekolah) atau kehadiran di lembaga layanan (misalnya, 

untuk anak di bawah usia 5 tahun atau wanita hamil).[6] 

2.2.2 Kemiskinan 

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan besar yang umum ditemui  

yang sering terlihat di masyarakat, khususnya di Indonesia dan beberapa negara 

berkembang lainnya. Kemiskinan merupakan permasalahan yang dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yang saling berkaitan yaitu tingkat pendapatan, kesehatan, 

pendidikan, akses terhadap barang dan jasa, lokasi, geografi dan kondisi 

lingkungan. Tingkat kebahagiaan di Indonesia terbagi menjadi beberapa desil.[7] 

2.3 Analisis 

  Sistem yang akan dibangun dalam penelitian ini secara umum adalah 

sistem yang digunakan untuk membantu dinas sosial mengambil keputusan dalam 

memilih penerima bantuan sosial dari Program Keluarga Harapan (PKH)  kota 

Ternate. 
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  Sistem ini memungkinkan dibuatnya rekomendasi untuk memilih alternatif 

yang layak untuk mendapatkan manfaat dari manfaat sosial sesuai dengan kriteria 

yang telah ditentukan.[8] 

Adapun permasalahan sistem yang sedang berjalan adalah : 

1. Banyak  kesalahan dalam menentukan siapa  yang berhak atas tunjangan 

keluarga.. Kami banyak berdebat sehingga sering melakukan kesalahan 

dalam mengambil keputusan. 

2. Beberapa orang bertanya sembarangan  tanpa mengetahui dan mengikuti 

peraturan yang berlaku saat ini untuk mendapatkan bantuan, berdasarkan 

Vb Net. Ultimate 2010 akan melihat kriteria keluarga yang 

mendapatkannya. 

3. Ada orang yang bertanya sembarangan  tanpa mengetahui dan mengikuti 

peraturan yang berlaku saat ini untuk mendapatkan bantuan, berdasarkan 

Vb Net. Ultimate 2010 akan melihat kriteria keluarga yang 

mendapatkannya. 

4. Tidak menghitung nilai bantuan dengan  metode AHP.. Berdasarkan 

permasalahan sistem yang ada, penulis menerapkan strategi permasalahan 

sistem untuk memperbaiki sistem yang berjalan.[9] 

2.4 Analytic Hierarchy Process 

(AHP) merupakan suatu pendukung keputusan yang dikembangkan oleh 

Thomas L., Saaty pada tahun 1980. AHP merupakan suatu alat pendukung 

keputusan yang menggambarkan suatu permasalahan kompleks dalam suatu 

struktur hierarki yang terdiri dari banyak tingkatan yang terdiri dari tujuan, 

kriteria, dan alternatif. Hirarki didefinisikan sebagai  representasi suatu masalah d 

kompleks dalam struktur multi-level dimana level pertama adalah tujuan, diikuti 

oleh level, faktor, kriteria, sub-kriteria, dan seterusnya. Sampai pada pilihan 

terakhir.[10] 

2.4.1 Tahapan Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) 

Langkah-langkah dalam metode AHP adalah sebagai berikut: 
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1. Identifikasi permasalahan dan tentukan solusi yang diinginkan. 

2. Membuat struktur hierarki di mulai dari tujuan utama. 

  

 

Gambar 2.1 Struktur Hierarki AHP 

 

3. Buatlah matriks perbandingan berpasangan menggambarkan konstribusi 

atau pengaruh relatif setiap faktor dalam kaitannya dengan tujuan atau 

kriteria tingkat yang lebih tinggi. 

Tabel 2.2 Matriks Perbandingan Berpasangan 

 Kriteria-1 Kriteria-2 Kriteria-3 Kriteria-n 

Kriteria-1 K11 K12 K13 K1n 

Kriteria-2 K21 K22 K23 K2n 

Kriteria-3 K31 K32 K33 K3n 

Kriteria-m Kn1 Kn2 Kn3 Kmn 

  

4.  Tentukan perbandingan berpasangan sehingga  jumlah penilai adalah n       

  x [(n-1/2]), dimana n adalah jumlah item yang dibandingkan. 

 

 

 

 



12 

 

 

 

Tabel 2.3 Skala penilaian perbandingan berpasangan 

Intensitas 

Kepentingan 
Keterangan 

1 
Keduanya memiliki elemen yang sama 

pentingnya 

3 
Salah satu faktor yang sedikit lebih penting 

dibandingkan faktor lainnya 

5 
Faktor yang satunya lebih penting 

dibandingkan faktor lainnya 

7 
Faktor yang satunya lebih penting 

dibandingkan faktor lainnya 

9 
Salah satu faktor tentu lebih penting 

dibandingkan faktor lainnya 

2,4,6,8 Nilai antara kedua nilai tersebut dinilai erat 

Kebalikan Nilai antara kedua nilai tersebut dinilai erat 

 

5 Hitung nilai eigen dan periksa konsistensinya, tanpa konsistensi 

pengumpulan data akan hilang. 

6 Ulangi langka 3,4, dan 5 untuk semua tingkat hierarki. 

7 Menghitung vektor eigen dari setiap matriks perbandingan berpasangan 

yang sesuai dengan bobot elemen untuk menentukan prioritas elemen 

pada level terendah untuk mencapai tujuan. 

          Perhitungannya dilakukan dengan menjumlahkan nilai setiap kolom yang 

bersangkutan sehingga diperoleh matriks ternormalisasi dan menjumlahkan nilai 

setiap baris serta membaginya dengan banyaknya elemen yang dibutuhkan 

memperoleh nilai rata-rata. 

 Jika A adalah matriks perbandingan berpasangan, maka vektor bobotnya adalah: 

               (A)(wT) = (n)(wT) 

Dapat didekati dengan cara : 

1) Normalisasikan setiap kolom j dalam matriks A, sampai dengan: 

                                      ∑𝑖 𝑎 (𝑖, 𝑗) = 1 



13 

 

 

 

Sebut sebagai A’. 

2) Hitung nilai rata-rata untuk setiap baris I pada A’: 

 Wi= 
1

𝑛 
 ∑i α (i, j ) 

Dimana Wi adalah bobot target ke-I dari vektor bobot. 

8 Memeriksa konsistensi hierarki. 

Misalnya A adalah matriks perbandingan berpasangan dan w adalah 

vektor bobot, maka konsistensi dari vektor bobot w dapat diperiksa 

sebagai berikut: 

1) Hitung : (A)(wT) 

 

2) Hitung indeks konsistensi : 

                                                CI =
𝑡−𝑛

𝑛−1
 

3) Indeks acak RIn adalah nilai rata-rata CI yang dipilih secara acak. 

4) Hitung rasio konsistensi 

𝐶𝑅 =
𝐶𝐼

𝑅𝐼𝑛
 

- Jika CI = 0, maka hierarki sangat konsisten  

- Jika CR < 0,1 maka hierarki cukup konsisten 

- Jika CR > 0,1, maka hierarki sangat tidak konsisten.[11] 

 

2.4.2 Penerapan Metode AHP 

- Contoh Penerapan : Penerapan metode ahp dalam penentuan penerima 

bantuan program keluarga hapan 

Penerapan adalah tindakan praktek suatu teori, metode dan hal-hal lain yang 

bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk kepentingan yang diinginkan 

oleh satu atau lebih kelompok yang terencana dan terencana. diorganisir 

sebelumnya. Penelitian ini dilakukan di lingkungan instansi pemerintah 

khususnya Dinas Sosial Kabupaten Batu Bara yang tentunya mempunyai 

kewajiban untuk melayani masyarakat dengan  selalu memperbaiki sistem yang 
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ada. mengidentifikasi masyarakat miskin penerima bantuan PKH dari Dinas 

Sosial Kabupaten Batu Bara seringkali sulit dilakukan karena tidak ada data yang 

digunakan mutakhir, dan data masyarakat miskin setelah diverifikasi tidak 

disesuaikan dengan kondisi sebenarnya. Di sisi lain, masih terdapat penduduk 

miskin yang tidak pernah terdata sebelumnya. Oleh karena itu, warga yang dinilai 

mampu memang menerima bantuan tersebut. Proses identifikasi proses 

pendukung PKH dilakukan dengan menghitung nilai masing-masing pilihan 

berdasarkan kriteria menggunakan Microsoft Excel, datanya belum terintegrasi ke 

dalam database. 

Indeks konsistansi suatu matriks dengan jumlah kriteria n (ordo n) dapat 

diperoleh dengan rumus: 

CI       = 
(ℷmax _n)

𝑛−1
 

             CI       = Indeks Konsistensi (Consistency Index) 

              ℷmax    = Nilai eigen maksimum dari matriks level n (angka/n) 

            n          = jumlah kriteria 

Rasio konsistensi dapat dirumuskan sebagai berikut: 

            CR= 
𝐶𝐼

𝑅𝐼
      

Menyelesaikan permasalahan penentuan subjek pendukung PKH dengan 

metode AHP, khususnya: Tahap pertama menentukan kriteria subjek pendukung 

PKH meliputi lain ibu hamil/menyusui (K1), balita (K2), anak sekolah dasar (K3) 

, siswa sekolah menengah pertama (K4), siswa sekolah menengah atas (K5), 

Lansia (K6) dan Penyandang Disabilitas (K7). 
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Gambar 2.2 Hierarki penentuan penerima bantuan PKH 

Kemudian tentukan prioritas kriteria dengan langkah sebagai berikut: 

Tentukan matriks perbandingan, dimana pada tahap ini dilakukan perbandingan 

antar kriteria, contoh: kriteria 1 bandingkan dengan kriteria 3, maka 1/0,14= 7, 

maka pada matriks (K1, K3) nilainya 7. 

Tabel 2.4 Matriks perbandingan berpasangan 

Kriteria 

Ibu 

H/M Balita 

Anak 

SD 

Anak 

SMP 

Anak 

SMA Lansia 

P. 

Disabilitas 

Ibu H/M 1 1 7 5 7 9 5 

Balita 1,00 1 5 7 9 5 7 

Anak SD 0.14 0.20 1 2 3 4 2 

Anak 

SMP 0.20 0.14 0.50 1 2 3 3 

Anak 

SMA 0.14 0.11 0.33 0.50 1 4 2 

Lansia 0.11 0.20 0.25 0.33 0.25 1 1 

P. 

Disabilitas 0.20 0.14 0.50 0.33 0.50 1 1 

Jumlah 2.80 2.80 14.58 16.17 22.75 27.00 21.00 

  

Langkah selanjutnya adalah membuat matriks nilai kriteria, yang dilakukan 

dengan  membagi setiap nilai dengan total nilai per kolom yang ditampilkan pada 

tabel. 2.5 
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Tabel 2.5 Matrik Nilai Kriteria 

Kriteria 

Ibu 

H/M Balita 

Anak 

SD 

Anak 

SMP 

Anak 

SMA Lansia 

P. 

Disabilitas Jumlah Matrik 

Ibu H/M 0.36 0.36 0.48 0.31 0.31 0.03 0.24 2.38 0.34 

Balita 0.36 0.36 0.34 0.43 0.40 0.19 0,33 2.41 0.34 

Anak SD 0.05 0.07 0.07 0.12 0.13 0.15 0.10 0.69 0.10 

Anak SMP 0.07 0.05 0.03 0.06 0.09 0.11 0.14 0.56 0.08 

Anak 

SMA 0.05 0.04 0.02 0.03 0.04 0.15 0.10 0.43 0.06 

Lansia 0.04 0.07 0.02 0.02 0.01 0.04 0.05 0.24 0.03 

P. 

Disabilitas 0.07 0.05 0.03 0.02 0.02 0.04 0.05 0.78 0.04 

Eigen Vector 6.72 1 

Matrik Penjumlahan   = 
𝐾1+𝐾2+𝐾3+𝐾4+𝐾5+𝐾6+𝐾7

 

K1 (Baris K1 – K6)    =  0,36 + 0,36 + 0,48 + 0,31 + 0,31 + 0,33 + 0,24 = 

                                        2,38/7 = 0,34 dan seterusnya 

Perhitungan Lamda    =  Matrik * nilai kriteria pada tabel 2 

                                        0,34*1 = 0,34 dan seterusnya 

Lamda                        = Matrik * jumlah nilai pada tabel 4 

Nilai rata-rata            = 
𝐾1+𝐾2+𝐾3+𝐾4+𝐾5+𝐾6+𝐾7

 

                                  = 8,00 + 8,01 + 7,93 + 7,45 + 7,17 + 7,12 + 7,38 = 

                                  = 53,06/7 = 7,58 

Rasio Index               = 1.32 (RI yang ke 7) 

Consistency Index    = (rata-rata lamda – 7) / (7-1) 
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                                  = (7,58-7)/(7-1) 

                                  = 0,097 

Consistency Ratio     = CI/RI 

                                  = 0,097/1,32 

                                   = 0.073 (Konsisten) [12]   

2.4.3 Siklus Pengembangan Sistem 

     Dalam membuat atau perancangan membutuhkan suatu sistem, maka 

diperlukan  suatu alat yang dapat digunakan untuk menggambarkan 

struktur dan tampilan sistem yang sebenarnya. atau fitur-fitur tersebut 

dapat digunakan untuk membuat spesifikasi sistem yang terstruktur. Alat 

atau fungsi tersebut akan dijelaskan dalam bentuk model sistem dengan 

menggunakan metodologi pengembangan perangkat lunak yang 

digunakan, termasuk pendekatan siklus hidup sistem. Siklus hidup 

pengembangan sistem (SDLC) adalah proses evolusi yang dilakukan 

selama implementasi sistem informasi atau subsistem terkomputerisasi. 

(Jogianto, 2008).[13] 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Siklus Pengembangan System 
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2.4.4  Desain System 

Usecase  

Diagram adalah menggambarkan skenario interaksi antara pengguna dan 

sistem. Diagram use case menggambarkan hubungan antara aktor dan aktivitas 

yang dapat dilakukan dalam aplikasi.[14] 

Peneliti dalam teknik analisisnya menggunakan analisis berorientasi objek 

(OOA) atau analisis berorientasi objek, dengan menggunakan tools  UML yang 

dimana  proses analisis sistem yang dikembangkan disesuaikan dengan tahapan 

pengumpulan data, terutama diperoleh  dari hasil simulasi,konsultasi dan survei. 

observasi langsung dan penelitian dokumen, peneliti menyesuaikan parameter 

teknis sistem sesuai keinginan pengguna.[15] 

2.4.5  Unifiled modeling language (UML) 

UML adalah metode untuk mengembangan sistem system dan berorientasi 

objek dan juga alat pendukung pengembangan sistem.[16] 

1 Use Case  

Diagram Use case diagram merupakan model perilaku dari sistem informasi yang 

akan dibuat. Kasus penggunaan memberi tahu ada apa saja fungsi sistem  

informasi dan siapa yang diperbolehkan menggunakan fungsi tersebut. 

  

Tabel 2.6 Simbol Use Case Diagram 

No Gambar Nama Keterangan 

1 

 

Actor 

Orang, proses,  atau sistem lain yang 

berinteraksi dengan sistem informasi 

dibuat di luar sistem informasi itu 

sendiri. 

2 

 

Dependency 

Suatu hubungan dimana perubahan 

yang terjadi pada suatu elemen 

independen mempengaruhi elemen-

elemen yang bergantung pada elemen 
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independen tersebut. 

 

3  Generalization 

Generalisasi dan spesialisasi (generik 

spesifik) hubungan antara dua kasus 

penggunaan dimana satu fungsi lebih 

umum dibandingkan yang lain. 

 

4 

 

Include 

Hubungan antara use case tambahan 

dan use case yang ditambahkan use 

case tersebut mengharuskan use case 

tersebut untuk menjalankan fungsinya. 

 

5 

 

 
Extend 

Hubungan antara use case tambahan 

dan use case, dimana use case 

tambahan dapat bersifat independen. 

6 

 

Association 

Komunikasi antar aktor dan use case 

yang berpartisipasi dalam use case 

mencakup interaksi antar aktor. 

7 

 

System 

Tentukan rencana tampilan  terbatas. 

 

8 
 

 

Use Case 

Deskripsi rangkaian tindakan 

menunjukkan sistem yang 

menghasilkan  hasil yang  terukur bagi 

agen. 
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9 
 

Collaboration 

Interaksi antar elemen yang lain bekerja 

sama untuk menciptakan perilaku yang 

lebih besar dari sekedar penjumlahan 

bagian-bagiannya (Sinergi). 

 

10 

 

 

Note 

Elemen fisik ada ketika aplikasi 

berjalan dan mewakili sumber daya 

komputasi. 

 

 

 2.   Class Diagram 

Diagram kelas menunjukkan sekumpulan kelas, antarmuka, kolaborasi, dan 

hubungan. Diagram ini sering ditemukan dalam pemodelan sistem berorientasi 

objek. 

Tabel 2.7 Simbol class Diagram 

No Bentuk  Simbol Nama Simbol Fungsi Simbol 

 

1. 

 

 

Kelas 

Kelas dalam struktur 

sistem 

 

nama_kelas 

 +atribut 

+operasi() 

 

 

2. 

 

 

 

Antarmuka/Interface 

Mirip dengan konsep 

antarmuka dalam 

pemrograman 
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berorientasi objek 

 

3. 

 

 

 

Asosiasi/Association 

Hubungan antara kelas 

dalam artian suatu kelas  

yang digunakan kelas 

yang lain, oleh asosiasi 

pada umumnya juga 

hadir dengan 

keberagaman 

 

4. 

 

 

 

 

Asosiasi 

berarah/Directed 

Association 

Hubungan antar kelas 

dalam arti satu kelas  

digunakan oleh kelas 

yang lain, asosiasi pada 

umumnya juga hadir 

dengan keberagaman 

 

5. 

 

 

 

Generalisasi 

Hubungan antara kelas 

dengan artian 

generalisasi-spesialisasi 

(spesialisasi) 

 

6. 

 

 

 

 

Kebergantungan/ 

Dependency 

Hubungan antara kelas 

dengan ketergantungan 

suatu kelas 

 

7. 

 

 

Agregasi/Aggregation 

Hubungan antara kelas 

dengan arti seluruh 

bagian bulat (whole 

part) 
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3  Sequence Doagram 

Diagram urutan adalah interaksi yang berfokus pada pengiriman pesan pada  

Satu titik waktu. 

Tabel 2.8 Simbol Sequence Diagram 

No Gambar simbol Nama simbol Fungsi simbol 

1 
 

Message 

Spesifikasi  komunikasi antar 

objek yang berisi informasi 

tentang operasi yang terjadi 

2 

 

 

I:nama metode() 

Pesan Tipe 

Call 

Mendeklarasikan bahwa suatu 

objek yang memanggil 

operasi/metode  pada suatu objek 

lain atau yang pada objek itu 

sendiri. 

 

4 Activity Diagram 

Diagram aktivitas adalah jenis diagram keadaan khusus  yang 

menunjukkan aliran dari satu aktivitas ke aktivitas lainnya dalam suatu 

sistem. Diagram ini sangat penting dalam pemodelan fungsional. 

 

Tabel 2.9 Simbol Activity Diagram 

No Bentuk Simbol Nama Simbol Fungsi Simbol 

1 

 

Activity 

Menunjukkan bagaimana 

setiap lapisan antarmuka  

berinteraksi satu sama lain. 
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2 
 

 

Control Flow 

Tampilkan perintah 

eksekusi. 

3 
 

Object Flow 

Menunjukkan aliran objek 

dari satu tindakan atau 

aktivitas ke tindakan atau 

aktivitas lainnya. 

4 

 

Start Point 

Menandakan bahwa suatu 

benda terbentuk atau 

dimulai. 

5 

 

End Point 

Menunjukkan bahwa suatu 

objek terbentuk atau 

selesai. 

6 

 

Join/Penggabungan 

Menyatakan untuk 

menggabungkan kegiatan 

atau bertindak secara 

paraler 

7 

 

Fork 

Menyatakan  bagaimana 

membagi perilaku menjadi 

aktivitas atau tindakan 

paralel 

8 

 

Decision 

Menunjukkan gambaran 

suatu keputusan/tindakan 

yang harus dilakukan dalam 

kondisi tertentu 
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2.4.6  Pemograman PHP 

 1.    PHP  

   PHP merupakan bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat 

halaman web dinamis, meskipun dapat juga digunakan untuk membuat 

program lain. Tentu saja bahasa pemrograman PHP berbeda dengan HTML. 

Pada PHP, script atau kode yang dihasilkan tidak bisa begitu saja ditampilkan 

pada suatu halaman atau website, melainkan harus diproses terlebih dahulu 

oleh web server untuk kemudian ditampilkan sebagai file HTML. situs web di 

browser web. Skrip PHP juga dapat dimasukkan ke dalam HTML, dan skrip 

PHP selalu dimulai dengan <php dan diakhiri dengan ?>. 

 2.     MYSQL 

          MySQL merupakan suatu DBMS (database management system) yang 

menggunakan perintah SQL (Structured Query Language) yang banyak 

digunakan dalzam ini dalam pembuatan aplikasi berbasis web saat ini. 

MySQL dibagi menjadi dua lisensi, yang pertama merupakan perangkat lunak 

bebas di dalamnya  dimana semua orang dapat mengakses perangkat lunak 

tersebut. Kedua, Shareware, yang membatasi penggunaan perangkat lunak 

berpemilik. 

3.   Database 

  Basis data adalah  aplikasi yang menyimpan kumpulan data. Setiap 

database memiliki API tertentu untuk membuat, mengakses, mengurutkan, 

mencari, menyalin data  di dalamnya (Jubille Enterprise, 2015). Basis data 

adalah sekumpulan file yang saling terhubung, disusun sedemikian rupa 

sehingga dapat digunakan oleh beberapa program aplikasi basis data (Rini 

Asmara. 2014. Sistem Informasi Perencanaan Pembelajaran : Kajian  Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Imam Bonjol Padang. Realitas. 2.No.1. ISSN: 

2338-2724).[17] 
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2.4.7   Pengujian Sistem 

a) Black box 

  Pengujian Black box merupakan metode yang sederhana untuk 

digunakan karena hanya membutuhkan batas bawah dan batas atas pada 

data yang diharapkan. Perkiraan jumlah data uji dapat dihitung dari 

jumlah kolom data masukan yang akan diuji, aturan masukan yang harus 

diikuti, dan batas atas dan bawah kasus yang akan diuji. 

b) White Box 

White Box adalah metode pengujian aplikasi yang menggunakan 

penjelasan tentang kendali sebagai bagiannya dari desain tingkat 

komponen untuk membuat kasus uji. White Box sendiri memiliki beberapa 

teknik pengujian, seperti:  pengujian aliran data pengujian aliran kontrol, 

pengujian pipa dasar, dan pengujian loop. 
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2.5 Kerangka  Pikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2.4 Kerangka Pikiran 
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penerimaan keluarga harapan atau pkh dengan metode AHP 

di desa leoboto? 

2. Bagaimana menerapkan Analisis dengan menggunakan 

metode AHP dalam penerima bantuan penerimaan keluarga 

harapan atau PKH di desa leboto? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Metode, Subjek, Waktu, dan Lokasi Penelitian 

 Berdasarkan pada  tingkat terapan,  penelitian ini merupakan penelitian 

terapan dan dievaluasi berdasarkan jenis informasi yang diolah, oleh karena 

itu penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan studi kasus sehingga jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif 

 Berdasarkan konteks dan kerangka pemikiran yang dijelaskan pada BAB 

I dan BAB II, tujuan penelitian adalah “Penerapan metode AHP pada 

bantuan sosial keluarga miskin atau di desa leboto” 

3.2 Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis di antaranya: 

1. Data Primer  

Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung melalui 

penelitian di desa leboto. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang telah tersedia sehingga peneliti 

tinggal mencari dan mengumpulkannya. 

3.2.1 Hasil Kriteria AHP 

Hasil kriteria merupakan output, pada kriteria yang telah dibuat pada data set 

yang di dapatkan dari proses pengumpulan data yang menggunakan Algoritma 

AHP yang di peroleh berdasarkan data penerapan pada keluarga miskin (PKH) di 

desa leboto. Seperti yang ada pada Bab 1 seperti Usia, Status, Pekerjaan, dan 

Jumlah penerima PKH. 
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3.2.2 Prapengolahan 

 Sebelum data di olah, terlebih dahulu dilakukan pengumpulan data pada 

lokasi penelitian bertujuan untuk menentukan proses penentuan antara objek 

dikehendaki oleh objek yang tiidak dikehendaki. 

3.2.3 Observasi Dan Dokumentasi 

Pengumpulan pada penelitian ini ada beberapa cara, yaitu: 

1. Observasi : dilakukan pengamatan langsung dilapangan mengenai data bantuan  

keluarga miskin (PKH) di desa leboto. 

2. Wawancara : yang dilakukan pada pegawai Desa Leboto. 

3. Dokumentasi : di gunakan untuk mengambil dokumen-dokumen yang ada pada 

bantuan keluarga miskin (PKH) di Desa Leboto dengan menggunakan metode 

AHP. 

3.3 Analisi Sistem 

 Sistem yang akan dibangun dalam penelitian ini secara umum adalah sistem 

yang digunakan untuk membantu dinas sosial mengambil keputusan dalam 

memilih penerima bantuan sosial dari Program Keluarga Harapan (PKH)  kota 

Ternate. 

 Sistem ini memungkinkan dibuatnya rekomendasi untuk memilih alternatif 

yang layak untuk mendapatkan manfaat dari manfaat sosial sesuai dengan kriteria 

yang telah ditentukan. 

Adapun permasalahan sistem yang sedang berjalan adalah : 

1. Banyak  kesalahan dalam menentukan siapa  yang berhak atas tunjangan 

keluarga. Kami banyak berdebat sehingga sering melakukan kesalahan 

dalam mengambil keputusan. 

2. Beberapa orang bertanya sembarangan  tanpa mengetahui dan mengikuti 

peraturan yang berlaku saat ini untuk mendapatkan bantuan, berdasarkan 

Vb Net. Ultimate 2010 akan melihat kriteria keluarga yang 

mendapatkannya. 

3.  Ada orang yang bertanya sembarangan  tanpa mengetahui dan mengikuti 

peraturan yang berlaku saat ini untuk mendapatkan bantuan, berdasarkan 
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Vb Net. Ultimate 2010 akan melihat kriteria keluarga yang 

mendapatkannya. 

Tidak menghitung nilai bantuan dengan  metode AHP.. Berdasarkan 

permasalahan sistem yang ada, penulis menerapkan strategi permasalahan sistem 

untuk memperbaiki sistem yang berjalan. 

3.3.1  Desain sistem 

1. Uscase  

 Diagram adalah menggambarkan skenario interaksi antara pengguna dan 

sistem. Diagram use case menggambarkan hubungan antara aktor dan aktivitas 

yang dapat dilakukan dalam aplikasi. 

Diagram Use case diagram merupakan model perilaku dari sistem informasi yang 

akan dibuat. Kasus penggunaan memberi tahu ada apa saja fungsi sistem  

informasi dan siapa yang diperbolehkan menggunakan fungsi tersebut. 

2.  Class Diagram 

Diagram kelas menunjukkan sekumpulan kelas, antarmuka, kolaborasi, 

dan hubungan.. Diagram ini sering ditemukan dalam pemodelan sistem 

berorientasi objek. 

3.  Sequence Diagram 

Diagram urutan adalah interaksi yang berfokus pada pengiriman pesan 

pada satu titik waktu. 

4. Activity Diagram 

Diagram aktivitas adalah jenis diagram keadaan khusus  yang 

menunjukkan aliran dari satu aktivitas ke aktivitas lainnya dalam suatu sistem. 

Diagram ini sangat penting dalam pemodelan fungsional. 

3.3.2  Kontruksi Sistem 

- UML 

UML adalah metode untuk mengembangan system system dan 

berorientasi objek dan juga  alat pendukung pengembangan sistem. 

-  PHP 
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  PHP merupakan bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat 

halaman web dinamis, meskipun dapat juga digunakan untuk membuat program 

lain. Tentu saja bahasa pemrograman PHP berbeda dengan HTML. Pada PHP, 

script atau kode yang dihasilkan tidak bisa begitu saja ditampilkan pada suatu 

halaman atau website, melainkan harus diproses terlebih dahulu oleh web server 

untuk kemudian ditampilkan sebagai file HTML. situs web di browser web. Skrip 

PHP juga dapat dimasukkan ke dalam HTML, dan skrip PHP selalu dimulai 

dengan <php dan diakhiri dengan ?>. 

3.3.3  Pengujian sistem 

a) Black box 

    Pengujian Black box merupakan metode yang sederhana untuk digunakan 

karena hanya membutuhkan batas bawah dan batas atas pada data yang 

diharapkan. Perkiraan jumlah data uji dapat dihitung dari jumlah kolom data 

masukan yang akan diuji, aturan masukan yang harus diikuti, dan batas atas dan 

bawah kasus yang akan diuji. 

b) White Box 

White Box adalah metode pengujian aplikasi yang menggunakan 

penjelasan tentang kendali sebagai bagiannya dari desain tingkat komponen untuk 

membuat kasus uji. White Box sendiri memiliki beberapa teknik pengujian, 

seperti:  pengujian aliran data pengujian aliran kontrol, pengujian pipa dasar, dan 

pengujian loop. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Pengumpulan Data 

 Pada saat mengumpulkan data PKH di desa leboto langkah yang pertama di 

ambil yaitu dengan melakukan observasi aktivasi yang di lakukan untuk 

mengamati secara langsung suatu objek tertentu dengan tujuan memperoleh 

sejumlah data dan informasi terkait objek tersebut.kemudian  melakukan 

wawancara pada staf yang berkaitan untuk mengelola data PKH yang ada di desa 

leboto tersebut, lalu mengambil dokumentasi untuk memmperkuat data yang 

sudah di wawancarai tersebut. 

 Berdasarkan hasil pengumpulan data, maka di peroleh data primer sebagai 

berikut: 

                Tabel 4.1. Hasil Pengumpulan Data 

No Nama Dusun Usia Status Pekerjaan 

1 
Zulkifli 

Potale 
Bolongga 32 Kawin Wiraswasta 

2  2 
Yusni 

Jaba 
Bolongga 51 Kawin Urt 

3 
Rita 

Pilomon 
Bolongga 54 Cerai mati Urt 

4 Iwan ali Bolongga 48 kawin Petani 

5 Santi kau Bolongga 46 kawin Urt 

6 
Amalia 

djaba 
Bolongga 41 kawin Urt 

7 Astin Bolongga 37 kawin Urt 

8 
Raina 

djaba 
Bolongga 42 Cerai hidup Urt 

9 
Jumira 

dusi 
Bolongga 32 Cerai hidup Urt 

10 
Yunan 

kasim 
Bolongga 42 kawin Petani 

11 
Pebrita 

muda 
Bolongga 40 kawin Urt 
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12 
Japar 

padangi 
Bolongga 47 kawin Petani 

13 Sartin Bolongga 45 kawin Urt 

14 
Viviawati 

ibrahim 
Bolongga 33 kawin Honorer 

15 
Nani 

pakaya 
Bolongga 53 kawin Petani 

16 Suni sidu Bolongga 46 kawin Urt 

17 
Piterson 

djailani 
Bolongga 28 kawin Belum kerja 

18 Ismail Bolongga 57 kawin Petani 

19 
Rukia 

sidu 
Bolongga 56 kawin Urt 

20 
Lisna 

jaba 
Bolongga 39 kawin Urt 

21 Irfan onto Bolongga 43 kawin Petani 

22 
Musman 

mahmud 
Bolongga 62 kawin Pedagang 

23 
Aswin 

hatim 
Bolongga 60 kawin Urt 

24 
Noprin 

dalango 
Bolongga 30 kawin Wiraswasta 

25 
Meidy 

mahmud 
Bolongga 29 Cerai hidup Urt 

26 Rosdiana Bolongga 56 Cerai mati Urt 

27 
Samsia 

nuna 
Bolongga 61 kawin Urt 

28 Hartati Bolongga 46 Cerai mati Blm kerja 

29 
Farha 

suaiba 
Bolongga 65 Cerai mati Urt 

30 
Noval 

paulati 
Bolongga 31 kawin Honorer 
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4.1.1 Penerapan Metode AHP 

 Proses pengolahan nilai dengan metode AHP. proses ini merupakan tahap 

pengelolaan nilai dari penjumlahan penerima pkh yang akan di olah pada 

penelitian ini.dalam system ini terdapat beberapa tahap pengelohan nilai: 

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan. 

2. Membuat struktur hierarki yang diawali dengan tujuan umum, dilanjutkan 

dengan kriteria-kriteria dan alternatif- alternatif pilihan. 

3. Membuat matrik perbandingan berpasangan yang menggambarkan 

kontribusi relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap tujuan atau kriteria 

yang setingkat di atasnya. Perbandingan dilakukan berdasarkan pilihan 

atau judgement dari pembuat keputusan dengan menilai tingkat 

kepentingan suatu elemen dibandingkan elemen lainnya. 

4. Menormalkan data yaitu dengan membagi nilai dari setiap elemenp di  

dalam matrik yang berpasangan dengan nilai total dari setiap kolom 

5. Menghitung nilai eigen vector dan menguji konsistensinya, jika tidak 

konsisten maka pengambilan data (preferensi) perlu diulangi. Nilai eigen 

vector yang dimaksud adalah nilai eigen vector maksimum yang diperoleh. 

6. Mengulangi langkah 3, 4 dan 5 untuk seluruh tingkat hirarki. 

7. Menghitung eigen vector dari setiap matriks perbandingan berpasangan. 

Nilai eigen vector merupakan bobot setiap elemen. 

8. Menguji konsistensi hirarki. Jika tidak memenuhi dengan CR 0,100 maka 

penilaian harus diulangi kembali. 

Pada proses ini perhitungan bobot dengan metode AHP diterapkan. 

Pengujian ini dimulai dari proses perbandingan elemen dan berlanjut ke proses 

perhitungan nilai bobot. Pada proses pengujian ini diberikan contoh dari tahap 

perbandingan elemen dan nantinya perhitungan bobot dihitung melalui 

perhitungan manual dan perhitungan perangkat lunak. Pada pengujian perhitungan 

manual ini terdapat empat kriteria yang akan dilakukan perhitungan nilai bobot.  

 

 



34 

 

 

 

Tabel 4.2 Kriteria 

Kriteria 

Usia 

Status 

Pekerjaan 

 

 

4.2 Eksperimen Data 

- Pembobotan Kriteria 

Pada pembobotan kriteria dan alternatif perlu dilakukan penilaian melalui 

skala perbandingan berpasangan. Adapun identitas kepentingan nilai skala 

perbandingan sebagai berikut  

 

 

 

Intensitas Kepentingan Definisi 

1 
Sama penting dibanding 

dengan yang lain 

3 
Sedikit lebih penting 

dibanding yang lain 

5 
Cukup penting dibanding 

dengan yang lain 

7 
Sangat penting dibanding 

yang lain 

9 
Ekstrim pentingnya dibanding 

yang lain 

2, 4, 6, 8 
Nilai diantara dua penilaian 

yang berdekatan 

Resiprokal 

Jika elemen 1 memiliki salah 

satu angka di atas di 

bandingkan elemen j, maka j 

memiliki nilai kebalikannya 

ketika di banding dengan i 
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Selanjutnya dilakukan Tahapan dalam menentukan Penerimaan Keluarga 

Harapan menggunakan metode AHP yaitu sebagai berikut: 

- Mendefinisikan masalah kemudian menentukan solusi yang di 

inginkan, selanjutnya menyusun hierarki dari masalah tersebut. 

- Menentukan prioritas kriteria 

Langkah yang perlu dilakukan dalam menentukan prioritas kriteria 

yaitu: 

- Membuat matriks Perbandingan berpasangan  

Pada proses tahapan ini dilakukan penilaian dari perbandingan satu 

kriteria dengan kriteria yang lain.  

Sesudah pembobotan matriks perbandingan kriteria, kemudian bisa bisa di 

hitung matriks normalisasi beserta cara membagi disetiap kriteria pada kolom 

dengan jumlah per kolom. hingga bisa di hitung pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Matriks perbandingan kriteria 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4 Matriks perbandingan nilai kriteria 
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Karena CR < 0,1 maka rasio konsistensi dari perhitungan tersebut dapat diterima. 

Dari hasil perhitungan di atas selanjutnya membuat perbandingan antar alternatif 

berdasarkan kriteria. 

Tabel 4.5 Matriks perbandingan usia 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.6 Matriks perbandingan nilai kriteria usia 
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Tabel 4.7 Matriks perbandingan kriteria status 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.8 Matriks perbandingan nilai kriteria status 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.9 Matriks perbandingan kriteria pekerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 



38 

 

 

 

Tabel 4.10 Matriks perbandingan nilai kriteria pekerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.11 Perengkingan 

* Hasil Perangkingan 
     Alternatif Usia Status Pekerjaan Total Rangking 

Zulkifli Potale 0,031 0,012 0,003 0,046 10 

Rita Pilomon 0,073 0,062 0,010 0,145 2 

Iwan Ali 0,081 0,012 0,010 0,104 6 

Jumira Dusi 0,046 0,035 0,010 0,091 7 

Viviawati Ibrahim 0,045 0,012 0,009 0,066 8 

Piterson Djailani 0,020 0,012 0,020 0,052 9 

Musman Mahmud 0,132 0,012 0,008 0,152 1 

Elin Pomanto 0,093 0,012 0,006 0,111 5 

Haris Jole 0,055 0,062 0,004 0,120 3 

Nani Pakaya 0,093 0,012 0,008 0,113 4 

Jadi hasil pada perangkingan pada penerima bantuan sosial keluarga miskin di 

dusun bolongga menggunakan metode ahp,menghasilkan 3 rangking yaitu: rita 

piloman,iwan ali,dan jumira dusi yang memiliki nilai yang sangat pantas dari pada 

yang lainnya. 
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4.1.Hasil Pengembangan Sistem 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Usecase Diagram 

4.2 Activity Diagram 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Activity Diagram Login 
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4.3 Activity Diagram Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Activity Diagram Penerimaan 

4.4 Activity Diagram Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Activity Diagram Kriteria 
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4.5 Activity Diagram Perhitungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Activity Diagram Perhitungan 

4.6 Squence Diagram Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Squence Diagram Penerimaan 
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4.7 Squence Diagram Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Squence Diagram Kriteria 

4.8 Squence Diagram Perhitungan 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.8 Squence Diagram Perhitunga 
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4.9 Class Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Class Diagram 

4.10 Arsitektur Sistem 

Untuk kinerja sistem yang optimal, sebaiknya gunakan perangkat keras dan 

perangkat lunak sebagai berikut: 

1. Processor                   : Intel(R) Celeron(R) N400 CPU @ 1.10Ghs  

2. Ram                           : 4 GB 

3. VGA                          : 64 Bit 

4. Hardisk                      : 1 TB 

5. Operating System      : Windows 10 

6. Tools                         : Xampp, Visual Studio Code 

7. Bahasa Pemograman : PHP 

8. Database                    : Phpmyadmin, MYSQL 
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4.11 Interface Desain 

Tabel  4.12  Interface Desain 

User Kategori Akses Input Akses Output 

Admin Administrator All All 

User User Tidak Ada Hasil 

 

4.11.1 Interface Desain Login 

Perancangan desain login berfungsi untuk vertifikasi pengguna yang 

berhak menggunakan sistem. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Interface Desain Login 

4.11.2 Dashboard 

 

 

 

 

 

 

                                                Gambar 4.11 Dashboard 
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4.11.3 Tampilan Halaman Data Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 halaman kriteria 

4.11.4 Tampilan Data Alternatif 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Data alternatif 
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4.11.5  Tampilan Halaman Analisa Kriteria 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.14 Analisa kriteria 

4.11.6  Tampilan Halaman Analisa Alternatif 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Analisa alternatif 
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4.11.7 Perengkingan 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.16 Perengkingan 

4.12 Data Desain 

4.12.1 Struktur Data 

Tabel 4.13  Struktur Data Admin 

Nama File       :Tb_Admin 

Primary          :Id_Admin 

Media             :Hardisk 
Fungsi            :Merupakan Data Admin 

Stuktur Data 

 

 

 

 

 

 

 

No Field Name Type Size Keterangan 

1. Id_Admin Int 12 Id_Admin 

2. Username Varchar 20 Username 

3. Password Varchar 10 Password 
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Tabel 4.14  Struktur Data Penerimaan 

Tabel 4.15  Struktur Data Kriteria 

Nama File           : Tb_Penerimaan pkh 

Primary               : Id_Penerimaan pkh 

Media                  : Hardisk 

Fungsi                  :Merupakan Data Penerimaan pkh 

Struktur Data     : 

No Field Name Type Size Keterangan 

1. 

Id_Penerimaan 

pkh Int 12 Id_Data Penerimaan pkh 

2. Nama Varchar 20 Nama 

3. Dusun Varchar 10 Dusun 

4. Usia Varchar 50 Usia 

5. Status Int 5 Status 

6. Pekerjaan Varchar 25 Pekerjaan 

7. 

Jumlah Penerima 

PKH Varchar 25 Jumlah Penerima pkh 

Nama File           : Tb_DataKriteria 

Primary               : Id_DataKriteria 

Media                  : Hardisk 

Fungsi                  :Merupakan Data Kriteria 

Struktur Data     : 

No Field Name Type Size Keterangan 

1. Id_DataKriteria Int 12 Id_DataKriteria 

2. Usia Varchar 100 Usia 

3. Status Int 5 Status 

4. Pekerjaan Int 12 Pekerjaan 
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Tabel 4.16  Struktur Data Perhitungan 

4.13 Program Desaign 

CLASS/TYPE ATRIBUTES[TYPE] METHODS[EVENT OR TYPE] 

Form Utama 

Home[menu] 

Penerimaan pkh[menu] 

Kriteria[menu] 

Perhitungan[menu] 

Login[menu] 

 

FormMain[Load] 

Tambah data penerimaan[click] 

Kriteria[click] 

Hasil perhitungan[click] 

Login[click] 

 

Form Penerimaan pkh Tekan[button] 
FormMain[load] 

Tekan[click] 

Form Kriteria Tekan[button] 
FormMain[load] 

Tekan[click] 

Form Perhitungan Tekan[button] 
FormMain[load] 

Tekan[click] 

Form Login 

Username[input text] 

Password[input text] 

Login[button] 

Formmain[load] 

Login[click] 

Nama File           : Tb_Perhitungan 

Primary               : Id_Perhitungan 

Media                  : Hardisk 

Fungsi                  :Merupakan Data Perhitungan 

Struktur Data     : 

No Field Name Type Size Keterangan 

1. Id_Perhitungan Int 12 Id_Perhitungan 

2. Alternatif Varchar 100 Alternatif 

3. Perbandingan Int 5 Perbandingan 

4. Hasil Perhitungan Int 12 Hasil Perhitungan 
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4.14        Hasil Kontruksi Sistem 

4.14.1     Kode Pemograman Untuk Pengujian White Box 

get_relkriteria() 

{ 

    global $db; 

    $data = array(); 

    $rows = $db->get_results 

("SELECT k.nama_kriteria, rk.ID1, rk.ID2, nilai        1 

        FROM tb_rel_kriteria rk INNER JOIN tb_kriteria k ON 

k.kode_kriteria=rk.ID1  

        WHERE id_user='{$_SESSION['user']->id_user}' 

        ORDER BY ID1, ID2"); 

    foreach ($rows as $row) { 

        $data[$row->ID1][$row->ID2] = $row->nilai;    2 

    } 

    return $data;    3 

}                

get_kriteria_option($selected = '') 

{ 

    global $KRITERIA;    4 

    $a = ''; 

    foreach ($KRITERIA as $key => $val) {        5  

        if ($key == $selected) 

            $a .= "<option value='$key' selected>$key - $val</option>"; 6 

        else 

            $a .= "<option value='$key'>$key - $val</option>";       7 

    } 

    return $a;       

} 
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get_relalternatif($kriteria = '') 

{ 

    global $db; 

    $rows = $db->get_results("SELECT * FROM tb_rel_alternatif WHERE 

kode_kriteria='$kriteria' AND id_user='{$_SESSION['user']->id_user}' ORDER 

BY kode1, kode2"); 

    $matriks = array();     8 

    foreach ($rows as $row) { 

        $matriks[$row->kode1][$row->kode2] = $row->nilai; 

    } 

    return $matriks;   9 

} 

get_alternatif_option($selected = '') 

{ 

    global $ALTERNATIF; 

    $a = '';       10 

    foreach ($ALTERNATIF as $key => $val) { 

        if ($key == $selected) 

            $a .= "<option value='$key' selected>$key - $val</option>";  11 

        else 

            $a .= "<option value='$key'>$key - $val</option>"; 

    } 

    return $a;         12 

}      

get_consistency_measure($matriks, $rata) 

{ 

    $matriks = get_mmult($matriks, $rata); 

    foreach ($matriks as $key => $value) {  13 
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        $data[$key] = $value / $rata[$key]; 

    } 

    return $data; 

} 

function get_rank($array) 

{ 

    $data = $array; 

    arsort($data); 

    $no = 1;    14 

    $new = array(); 

    foreach ($data as $key => $value) { 

        $new[$key] = $no++; 

    } 

    return $new;    15 

} 
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4.14.2 Flowchart Program Untuk Pengujian White Box 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15  Flowchart 

 

4.14.3 Flowchart Program Untuk Pengujian White Box 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16  Flowgraph 
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4.14.4 Perhitungan CC pada Pengujian White Box 

Dimana : 

Region(R)   = 2 

Node(N)  = 9 

Edge(E)  = 9 

Predikat Node(P) = 1 

V(G)   = E – N + 2 

   =9 – 9 + 2 

   =2 

V(G)   = P + 1 

   = 1+1 

   = 2 

4.14.5 Basis Path Pada Pengujian White Box 

Tabel 417 Basis Path  

Path Ket 

R1 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9 OK 

R2 = 1-2-3-4-5-6-3-4-5-6-7-8-9 OK 
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4.14.6 Pengujian Black Box 

Tabel 4.18  Pengujian Black Box 

INPUT/EVENT FUNGSI HASIL 
HASIL 

UJI 

Masukkan 

Username 

&Password yang 

salah 

Menguji validasi 

Username&passw

ord 

Tampilan pesan 

“Uername&Pass

word salah” 

Sesuai 

Masukkan 

Username&Passw

ord yang benar 

Menguji validasi 

Username&Passw

ord 

Tampilan 

Halaman 

Dashboard 

Sesuai 

Klik menu kriteria 

Menampilkan 

pilihan dari 

kriteria 

Tampilan 

halaman pilihan 

“kriteria&subkrit

eria” 

Sesuai 

Klik kriteria 
Menampilkan 

halaman kriteria 

Tampilan 

halaman kriteria 
Sesuai 

Klik tambah 

kriteria 

Menambah data 

kriteria 

Tampilan form 

tambah kriteria 
Sesuai 

Tambahkan data 

kriteria dan klik 

“create” 

Menyimpan data 

kriteria 

Data kriteria 

berhasil 

disimpan 

Sesuai 

Klik Subkriteria 

Menampilkan 

halaman 

subkriteria 

Tampilan 

halaman 

subkriteria 

Sesuai 

Klik penerimaan 

Menampilkan 

halaman data 

penerimaan pkh 

Tampilan 

halaman data 

penerimaan pkh 

Sesuai 

Klik tambah data 

penerimaan pkh 

Menambahkan 

data penerimaan 

pkh 

Tampilan form 

tambah data 

penerimaan 

Sesuai 

Tambahkan data 

penerimaan dan 

klik “create” 

Menyimpan data 

penerimaan pkh 

Data penerimaan 

pkh berhasil 

disimpan 

Sesuai 

Klik “read” Menampilkan data Tampilan data Sesuai 
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dari penerimaan 

pkh 

penerimaan pkh 

Klik “update” 

Menampilkan data 

“update” dari 

penerimaan pkh 

Tampilan data 

“update”dari 

penerimaan pkh 

Sesuai 

Klik “delete” 

Menampilkan 

halaman pesan 

“are you sure” 

Tampilan 

halaman “are 

you sure” 

Sesuai 

Klik menu 

perhitungan 

Menampilkan 

halaman pilihan 

dari perhitungan 

Tampilan 

halaman pilihan 

“alternative, 

perbandingan, 

hasil 

perhitungan” 

Sesuai 

Klik alternatif 

Menampilkan 

halaman alternatif 

list 

Tampilan 

halaman 

alternatif list 

Sesuai 

Klik edit 

Menampilkan data 

yang akan diedit 

dari alternative 

Tampilan data 

yang akan diedit 

dari alternative 

Sesuai 

Klik delete 

Menampilkan 

halaman pesan 

“are you sure” 

Tampilan 

halaman “are 

you sure” 

Sesuai 

Klik perbandingan 

Menampilkan 

halaman “silahkan 

klik untuk 

memulai” 

Tampilan 

halaman 

“silahkan klik 

untuk memulai” 

Sesuai 

Klik tombol atur 

nilai kriteria 

Mengatur nila 

kriteria 

Tampilan 

halaman form 

matriks 

perbandingan 

Sesuai 

Masukkan nilai 

perbandingan 

kriteria 

berdasarkan 

tingkat 

kepentingan, 

kemudian klik 

Membandingkan 

nilai matriks 

kriteria 

Tampilan hasil 

perbandingan 

berpasangan 

Sesuai 
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simpan kriteria 

Klik lihat matriks 

Menampilkan 

hasil matriks 

sesuai dengan 

dengan 

perhitungan AHP 

Tampilan hasil 

matriks sesuai 

dengan 

perhitungan 

AHP 

Sesuai 

Klik lihat 

subkriteria 

Menampilkan 

halaman dari 

subkriteria 

Tampilan 

halaman dari 

subkriteria 

Sesuai 

Klik subkriteria 

satu persatu untuk 

mengatur nilai dari 

subkriteria 

Menampilkan 

halaman dari 

masing-masing 

subkriteria 

Tampilan 

halaman dari 

subkriteria 

Sesuai 

Masukan nilai 

perbandingan 

berpasangan 

subkriteria 

berdasarkan 

tingkat 

kepentingan, 

kemudian klik 

simpan kriteria 

Membandingkan 

nilai matriks 

kriteria 

Tampilan 

halaman hasil 

perbandingan 

berpasangan 

Sesuai 

Klik hasil 

perhitungan 

Menampilkan 

halaman hasil 

perhitungan 

Tampilan 

halaman hasil 

perhitungan 

Sesuai 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

5.1 Pembahasan Sistem 

5.1.1 Halaman Login 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Halaman Login 

Halaman ini digunakan untuk mengakses halaman admin. Diawali dengan 

memasukkan username dan password, untuk menlanjutkan proses login, silahkan 

klik tombol login. 

 

5.1.2 Tampilan Halaman Utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 Halaman Utama 
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Halaman ini merupakan halaman utama admin. Dihalaman ini terdiri dari 

halaman depan yaitu halaman untuk masuk ke login. Dashboard yang merupakan 

halaman utama admin. Kriteria yang merupakan halaman untuk kriteria dari 

peminjam. Perpustakaan yang merupakan data dari peminjaman buku. 

Perhitungan yang meliputi dari alternative, perbandingan dan hasil perhitungan. 

5.1.3 Tampilan Halaman Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3 Halaman Kriteria 

Halaman ini digunakan untuk melihat kriteria dari seseorang yang 

melakukan penerimaan pkh apakah sudah sesuai dengan kriteria yang ada. 

 

5.1.4 Tampilan Halaman Alternatif 
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Gambar 5.4 Tampilan halaman alternatif 

Halaman ini digunakan untuk menambahkan data penerimaan pkh yang 

baru. Diawali dengan mengisi form-form yang ada, seperti nama, dusun, usia, 

pekrjaan dan jumlah penerima pkh. 

 

5.1.5 Tampilan Halaman Analisa Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

 5.5  halaman analisa kriteria 

Halaman ini untuk menentukan perbandingan pada analisa kriteria. 

 

5.1.6 Tampilan Halaman Analisa Alternatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 5.6 Halaman analisa alternatif 
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Halaman ini untuk menentukan perbandingan alternatif usia,status dan pekerjaan. 

5.1.7 Tampilan Halaman Perankingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7 Halaman Perangkingan 

Halaman ini adalah hasil dari perhitungan yang telah dilakukan menggunakan 

sistem perhitungan AHP dan menghasilkan nilai yang nantinya menjadi 

pendukung keputusan apakah layak untuk diberikan apakah tidak. 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. KESIMPULAN 

 Adapun kesimpulan dari hasil penelitian diatas adalah sebagai berikut: 

1. Bahwa pada penerima bantuan sosial keluarga miskin terdapat 30 orang 

yang berhak mendapatkan bantuan pada penerima bantuan sosial keluarga 

miskin di dessa leboto yang terdapat di dusun bolongga. 

2. Dalam penelitian ini telah di tentukan pada penerima bantuan soisal 

keluarga miskin atau pkh dengan menggunakan kriteria yang ada pada 

metode AHP. 

6.2 SARAN 

Setelah melakukan penelitian ini tentang penerapan pada penerima 

bantuan sosial keluarga miskin atau pkh dengan mnggunakan metode AHP, 

Adapun saran yang diharapkan dapat menjadi masukkan untuk pengembangan 

sistem pendukung keputusan ini, yaitu: Penelitian ini masih dapat dikembangkan 

lagi menjadi sistem berbasis android dan memiliki fitur yang lebih lengkap. 
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